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Abstrak 

Demensia merupakan gangguan neurodegeneratif yang menjadi permasalahan kesehatan global karena 

menyebabkan penurunan fungsi kognitif progresif yang berdampak terhadap kemampuan lansia dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Gangguan kognitif pada demensia ditandai dengan penurunan memori, orientasi, perhatian, dan 

kemampuan berpikir yang dapat menurunkan kualitas hidup. Salah satu pendekatan nonfarmakologis untuk 

mempertahankan fungsi kognitif adalah brain gym exercise dan memory training melalui stimulasi aktivitas otak, 

koordinasi, konsentrasi, dan kemampuan mengingat. Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan fungsi kognitif 

setelah pemberian brain gym exercise dan memory training pada lansia dengan demensia. Studi kasus dilakukan 

pada seorang pasien lansia berusia 73 tahun dengan diagnosis demensia yang diberikan intervensi brain gym exercise 

dan memory training sebanyak 12 sesi selama 4 minggu dari tanggal 01 Maret sampai 01 April 2025 di Panti Sosial 

Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru. Evaluasi fungsi kognitif dilakukan menggunakan Mini-Mental State 

Examination (MMSE) sebelum dan setelah intervensi. Hasil menunjukkan skor MMSE meningkat dari 14 sebelum 

intervensi yang termasuk kategori demensia sedang menjadi 23 setelah intervensi yang termasuk kategori demensia 

ringan. Brain gym exercise dan memory training menunjukkan perubahan positif terhadap fungsi kognitif lansia 

dengan demensia dan berpotensi diterapkan sebagai intervensi fisioterapi berbasis stimulasi kognitif yang praktis, 

noninvasif, serta dapat diintegrasikan dalam program rehabilitasi lansia. 

Kata Kunci: Brain Gym Exercise, Demensia, Fungsi Kognitif, Lansia, Memory Training, Mini-Mental State 

Examination (MMSE) 

 
 

Abstract 

Dementia is a neurodegenerative disorder that has become a global health problem because it causes a progressive 

decline in cognitive function, which affects older adults’ ability to perform daily activities. Cognitive impairment in 

dementia is characterized by deterioration in memory, orientation, attention, and thinking abilities, leading to 

reduced quality of life. One of the non-pharmacological approaches to maintaining cognitive function is Brain Gym 

Exercise and Memory Training through stimulation of brain activity, coordination, concentration, and memory skills. 

This study aimed to determine changes in cognitive function after the administration of Brain Gym Exercise and 

Memory Training in older adults with dementia. A case study was conducted on a 73-year-old patient diagnosed with 

dementia who received Brain Gym Exercise and Memory Training intervention for 12 sessions over 4 weeks from 

March 01 to April 01, 2025 at Panti Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru. Cognitive function was 

evaluated using the Mini-Mental State Examination (MMSE) before and after the intervention. The results showed 

that the MMSE score increased from 14 before the intervention, categorized as moderate dementia, to 23 after the 

intervention, categorized as mild dementia. Brain Gym Exercise and Memory Training demonstrated positive changes 

in cognitive function among older adults with dementia and have the potential to be implemented as a practical, non-

invasive, cognitive stimulation-based physiotherapy intervention that can be integrated into elderly rehabilitation 

programs. 

Keywords: Brain Gym Exercise, Dementia, Cognitive Function, Older Adults, Memory Training, Mini-Mental State 

Examination (MMSE) 
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PENDAHULUAN 

Demensia merupakan salah satu gangguan neurodegeneratif yang menjadi permasalahan kesehatan 

global akibat peningkatan jumlah populasi lanjut usia dan meningkatnya angka harapan hidup (Gerten et 

al., 2022). Kondisi ini ditandai dengan penurunan fungsi kognitif secara progresif yang berdampak terhadap 

kemampuan individu dalam mempertahankan kemandirian, melakukan aktivitas sehari-hari, serta 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial (Li et al., 2021). Gangguan kognitif pada demensia tidak hanya 

melibatkan penurunan kemampuan memori, tetapi juga mencakup gangguan orientasi, perhatian, fungsi 

eksekutif, kemampuan pemecahan masalah, dan proses pengambilan keputusan (Jiménez-Maldonado et al., 

2024). Perubahan tersebut berhubungan dengan gangguan fungsi dan struktur jaringan otak, terutama pada 

area hipokampus, korteks prefrontal, serta konektivitas antarbagiannya yang berperan dalam proses 

pembelajaran dan memori (Rahmi et al., 2022). Dampak demensia tidak hanya dirasakan oleh individu, 

tetapi juga meningkatkan beban keluarga, caregiver, sistem pelayanan kesehatan, serta kebutuhan terhadap 

layanan rehabilitasi yang berkelanjutan (Pahlavani, 2023). 

Dalam konteks rehabilitasi, penatalaksanaan demensia saat ini tidak hanya bergantung pada 

pendekatan farmakologis, tetapi juga semakin mengarah pada intervensi nonfarmakologis yang bertujuan 

mempertahankan fungsi kognitif dan meningkatkan kualitas hidup lansia (Olanrewaju et al., 2020). Salah 

satu pendekatan yang berkembang adalah stimulasi kognitif melalui latihan terstruktur yang melibatkan 

aktivitas mental dan fisik (Demurtas et al., 2020). Konsep dasar intervensi tersebut berkaitan dengan 

mekanisme neuroplastisitas, yaitu kemampuan sistem saraf untuk melakukan adaptasi struktural dan 

fungsional sebagai respons terhadap stimulasi (Singh-Manoux & Kivimäki, 2010). Melalui aktivitas yang 

melibatkan perhatian, koordinasi, pengulangan, dan proses mengingat, jaringan saraf dapat tetap 

distimulasi sehingga berpotensi membantu mempertahankan kemampuan kognitif pada individu dengan 

gangguan degeneratif (Frisoni et al., 2023). 

Evidence based parctice menunjukkan bahwa latihan kognitif memiliki manfaat dalam mendukung 

fungsi kognitif pada lansia dengan gangguan kognitif (Park & Lee, 2018). Latihan yang dilakukan secara 

terstruktur dapat meningkatkan kemampuan orientasi, perhatian, memori, serta keterlibatan individu dalam 

aktivitas sehari-hari (Kraiwong et al., 2021; Steichele et al., 2022; Triyulianti & Rizal, 2023). Salah satu 

bentuk latihan yang mulai banyak digunakan adalah Memory Training, yaitu intervensi yang bertujuan 

melatih kemampuan penyimpanan dan pemanggilan kembali informasi melalui pengulangan, strategi 

mengingat, latihan perhatian, dan aktivitas recall (Gavelin et al., 2021). Pendekatan ini didasarkan pada 

konsep bahwa fungsi memori dapat dipertahankan melalui stimulasi yang konsisten meskipun terjadi proses 

degeneratif pada sistem saraf. Namun, manfaat memory training dapat dipengaruhi oleh tingkat gangguan 

kognitif, kemampuan mengikuti instruksi, serta karakteristik program latihan yang diberikan (Pahlavani, 

2023). 

Selain stimulasi kognitif, pendekatan berbasis aktivitas fisik juga memiliki peran dalam 

mempertahankan fungsi otak (Morland et al., 2017). Aktivitas fisik diketahui tidak hanya memberikan 

manfaat terhadap sistem muskuloskeletal, tetapi juga berhubungan dengan peningkatan aliran darah 

serebral, metabolisme otak, regulasi neurotransmiter, dan stimulasi faktor neurotropik yang mendukung 

kelangsungan fungsi neuron (Quigley et al., 2020a). Salah satu bentuk latihan yang menggabungkan 

komponen gerakan dan stimulasi kognitif adalah brain gym exercise (Triyulianti et al., 2022). Brain gym 

exercise merupakan latihan berbasis gerakan yang melibatkan koordinasi tubuh, keseimbangan, perhatian, 

serta integrasi sensorimotor dengan tujuan meningkatkan aktivasi jaringan otak. Melalui kombinasi 

aktivitas motorik dan kognitif, latihan ini berpotensi memberikan stimulasi terhadap area otak yang 

berperan dalam kontrol perhatian, koordinasi, dan proses berpikir (Triyulianti et al., 2025). 

Kombinasi antara latihan fisik dan stimulasi kognitif menjadi pendekatan yang semakin menarik 

dalam bidang rehabilitasi karena demensia merupakan kondisi kompleks yang melibatkan berbagai aspek 

fungsi tubuh (Triyulianti et al., 2022). Evidence based parctice sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi 

yang menggabungkan aktivitas fisik dan latihan kognitif dapat memberikan manfaat yang lebih 

komprehensif dibandingkan intervensi tunggal karena melibatkan mekanisme motorik, sensorik, dan 

kognitif secara bersamaan (Triyulianti, Permata, et al., 2024). Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian terdahulu masih mengevaluasi latihan fisik atau latihan kognitif secara terpisah (Triyulianti, 

Rizal, et al., 2024). Bukti mengenai penerapan kombinasi brain gym exercise dan memory training secara 

bersamaan pada lansia dengan demensia masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pelayanan 

fisioterapi berbasis studi kasus klinis. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan kombinasi 

brain gym exercise dan memory training sebagai pendekatan rehabilitasi kognitif pada lansia dengan 

demensia. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi latihan berbasis gerakan otak dan latihan memori 

terstruktur dalam kerangka intervensi fisioterapi serta evaluasi perubahan fungsi kognitif menggunakan 

MMSE.  
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus (case study) yang bertujuan untuk mengevaluasi 

perubahan fungsi kognitif setelah pemberian kombinasi brain gym exercise dan memory training pada 

lansia dengan demensia. Penelitian ini dilakukan dengan tahapan meliputi pemilihan subjek, pemeriksaan 

awal, pemberian intervensi, evaluasi berkala, dan pemeriksaan akhir. Subjek penelitian adalah seorang 

lansia berusia 73 tahun dengan diagnosis demensia yang dipilih berdasarkan kriteria penelitian. Kriteria 

inklusi meliputi lansia dengan diagnosis demensia, mampu mengikuti instruksi sederhana, mampu 
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berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan kognitif, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. 

Kriteria eksklusi meliputi lansia dengan gangguan komunikasi berat yang menghambat proses terapi, 

kondisi medis akut yang menyebabkan ketidakmampuan mengikuti intervensi, atau tidak menyelesaikan 

program terapi. Karena penelitian ini menggunakan desain studi kasus, tidak dilakukan perhitungan besar 

sampel. 

Intervensi yang diberikan berupa kombinasi brain gym exercise dan memory training sebagai 

pendekatan fisioterapi berbasis stimulasi kognitif. Brain gym exercise dilakukan melalui rangkaian gerakan 

yang bertujuan meningkatkan koordinasi tubuh, perhatian, konsentrasi, integrasi sensorimotor, dan aktivasi 

fungsi otak melalui aktivitas fisik terstruktur. Memory training diberikan melalui latihan kognitif yang 

melibatkan proses mengingat, pengulangan informasi, peningkatan perhatian, dan latihan recall sesuai 

kemampuan subjek. Program intervensi diberikan sebanyak 12 sesi selama 4 minggu dari tanggal 01 Maret 

sampai 01 April 2025. Penelitian dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru. 

Outcome utama penelitian adalah fungsi kognitif yang diukur menggunakan Mini-Mental State 

Examination (MMSE) sebelum dan setelah intervensi. MMSE merupakan instrumen standar untuk 

mengevaluasi fungsi kognitif global yang mencakup domain orientasi, registrasi, perhatian, kalkulasi, 

recall, dan kemampuan bahasa, dengan rentang skor 0–30, dimana skor yang lebih rendah menunjukkan 

gangguan kognitif yang lebih berat. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi subjek, 

pemeriksaan awal menggunakan MMSE, pelaksanaan intervensi brain gym exercise dan memory training, 

serta evaluasi akhir setelah seluruh program terapi selesai. Selama proses intervensi, dilakukan observasi 

terhadap kemampuan subjek dalam mengikuti instruksi, tingkat partisipasi, dan respons terhadap latihan. 

Pemeriksaan dan pemberian intervensi dilakukan oleh fisioterapis. Data dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan perubahan skor MMSE sebelum dan setelah intervensi. Sebelum penelitian dimulai, 

subjek atau keluarga/wali diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan potensi risiko 

penelitian, kemudian memberikan persetujuan melalui informed consent. Kerahasiaan identitas subjek 

dijaga selama proses penelitian dan publikasi.  
 

HASIL  

Karakteristik Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan satu subjek lansia dengan diagnosis demensia. Subjek berusia 73 tahun dan 

menyelesaikan seluruh rangkaian intervensi brain gym exercise dan memory training sebanyak 12 sesi selama 

4 minggu. Karakteristik dasar subjek penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Dasar Subjek Penelitian 

Variabel Subjek (n=1) 

Usia (tahun) 73 

Jenis kelamin Perempuan 
Diagnosis Demensia 

Desain penelitian Studi kasus 

Intervensi Brain Gym Exercise + Memory Training 

Durasi intervensi 12 sesi selama 4 minggu 

 

Hasil Outcome Utama 

Fungsi kognitif dievaluasi menggunakan instrumen Mini-Mental State Examination (MMSE) sebelum 

dan setelah pemberian intervensi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan skor MMSE setelah 

pelaksanaan program brain gym exercise dan memory training. Skor MMSE sebelum intervensi adalah 14, 

yang termasuk kategori demensia sedang. Setelah menyelesaikan program intervensi, skor MMSE meningkat 

menjadi 23, yang termasuk kategori demensia ringan. Perubahan skor MMSE menunjukkan peningkatan 

sebesar 9 poin setelah pemberian intervensi. 

 
Tabel 2. Perubahan Fungsi Kognitif Sebelum dan Setelah Intervensi 

Outcome Sebelum Intervensi Setelah Intervensi Perubahan Skor 

Skor MMSE 14 23 +9 poin 

 

Perkembangan Skor Kognitif Selama Intervensi 

Hasil evaluasi fungsi kognitif selama program intervensi menunjukkan perubahan skor MMSE secara 

bertahap. Skor MMSE meningkat dari 14 pada pemeriksaan awal menjadi 15 pada evaluasi pertama, 19 pada 

evaluasi kedua, 21 pada evaluasi ketiga, dan mencapai 23 pada evaluasi akhir. 

 
Tabel 3. Perkembangan Skor MMSE Selama Program Intervensi 

Waktu Pengukuran Skor MMSE Kategori Fungsi Kognitif 

Pemeriksaan awal (baseline) 14 Gangguan kognitif berat 

Evaluasi pertama 15 Gangguan kognitif berat 

Evaluasi kedua 19 Gangguan kognitif ringan 

Evaluasi ketiga 21 Gangguan kognitif ringan 
Evaluasi akhir 23 Gangguan kognitif ringan 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi brain gym exercise dan memory training 
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memberikan perubahan pada fungsi kognitif pada lansia dengan demensia berdasarkan evaluasi menggunakan 

Mini-Mental State Examination (MMSE). Temuan ini menjawab tujuan penelitian yaitu mengevaluasi 

perubahan fungsi kognitif setelah pemberian intervensi stimulasi kognitif berbasis fisioterapi. Perubahan skor 

MMSE menggambarkan adanya respons terhadap program latihan yang menggabungkan stimulasi motorik 

dan kognitif. 

Pada awal penelitian, subjek berada pada kategori gangguan kognitif berat berdasarkan skor MMSE. 

Setelah mengikuti program intervensi selama 12 sesi dalam 4 minggu, terjadi perubahan kategori fungsi 

kognitif menjadi gangguan kognitif ringan. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan skor MMSE sebagai 

indikator fungsi kognitif global setelah intervensi, meskipun penelitian ini menggunakan desain studi kasus 

dengan satu subjek. 

Perubahan fungsi kognitif yang diamati setelah pemberian brain gym exercise dan memory training 

dapat dijelaskan melalui konsep neuroplastisitas, yaitu kemampuan sistem saraf untuk beradaptasi terhadap 

stimulasi, pengalaman, dan latihan yang dilakukan secara berulang (Quigley et al., 2020a). Pada kondisi 

demensia, terjadi perubahan degeneratif pada sistem saraf yang berhubungan dengan gangguan memori, 

perhatian, dan fungsi eksekutif. Namun, kemampuan adaptasi jaringan saraf yang masih tersedia dapat 

distimulasi melalui aktivitas terstruktur yang melibatkan proses sensorik, motorik, dan kognitif (Revelo 

Herrera & Leon-Rojas, 2024). 

Brain gym exercise merupakan bentuk latihan yang melibatkan gerakan tubuh dengan tuntutan 

koordinasi, konsentrasi, keseimbangan, dan integrasi sensorimotor (Bidaurrazaga-letona et al., 2023). 

Aktivitas tersebut memberikan rangsangan terhadap sistem saraf pusat melalui keterlibatan berbagai 

komponen fungsi tubuh (Imran et al., 2020; Lina et al., 2022). Gerakan yang dilakukan secara berulang dapat 

meningkatkan keterlibatan area otak yang berperan dalam kontrol gerak, perhatian, dan koordinasi (Balbim et 

al., 2022; Sakpal et al., 2026). Dalam konteks rehabilitasi, stimulasi sensorimotor seperti ini berpotensi 

mendukung kemampuan perhatian dan pemrosesan informasi (Cancela et al., 2020; Chang et al., 2022). 

Sementara itu, memory training berfokus pada latihan proses kognitif seperti perhatian, penyimpanan 

informasi, dan kemampuan mengingat kembali. Latihan memori yang dilakukan secara terstruktur 

memberikan kesempatan bagi individu untuk menggunakan strategi mengingat melalui pengulangan informasi 

dan aktivitas recall. Pada lansia dengan demensia, pendekatan ini diarahkan untuk mempertahankan 

kemampuan kognitif yang masih ada serta meningkatkan efisiensi proses memori yang tersisa (Blackmore et 

al., 2025; Boa et al., 2020). 

Kombinasi brain gym exercise dan memory training memberikan pendekatan yang melibatkan aspek 

fisik dan kognitif secara bersamaan. Integrasi kedua komponen tersebut memungkinkan stimulasi berbagai 

domain fungsi otak, termasuk perhatian, memori, dan fungsi eksekutif. Hal ini dapat menjelaskan perubahan 

skor MMSE sebagai indikator fungsi kognitif global setelah periode intervensi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi 

nonfarmakologis berbasis stimulasi kognitif dapat memberikan perubahan pada fungsi kognitif pada lansia 

dengan gangguan kognitif (Kim et al., 2022). Berbagai penelitian melaporkan bahwa latihan kognitif 

terstruktur berhubungan dengan peningkatan kemampuan perhatian, orientasi, dan memori melalui stimulasi 

aktivitas mental secara berulang (Steichele et al., 2022). 

Selain itu, penelitian mengenai aktivitas fisik pada lansia juga menunjukkan bahwa latihan yang 

melibatkan gerakan tubuh dan koordinasi dapat berkontribusi terhadap fungsi kognitif (Zoila et al., 2025). 

Aktivitas fisik diketahui berkaitan dengan peningkatan stimulasi sensorimotor dan keterlibatan jaringan saraf 

yang berperan dalam proses kognitif (Quigley et al., 2020b). Hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa 

latihan berbasis gerakan yang dikombinasikan dengan aktivitas kognitif dapat menjadi pendekatan yang 

relevan dalam program rehabilitasi kognitif lansia dengan demensia. 

Namun, perbedaan dengan penelitian sebelumnya dapat terjadi karena variasi karakteristik subjek, 

tingkat gangguan kognitif awal, jenis latihan, durasi intervensi, serta instrumen evaluasi yang digunakan 

(Pahlavani, 2023). Penelitian ini memiliki karakteristik studi kasus yang memberikan gambaran perubahan 

fungsi kognitif secara individual. 

Dari perspektif klinis, hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa kombinasi brain gym exercise 

dan memory training dapat dipertimbangkan sebagai salah satu pendekatan rehabilitasi nonfarmakologis pada 

lansia dengan demensia dalam konteks peningkatan fungsi kognitif. Intervensi ini memiliki karakteristik 

praktis, tidak invasif, dan dapat dimodifikasi sesuai kemampuan individu. 

Dalam praktik fisioterapi, pengelolaan lansia dengan gangguan kognitif tidak hanya berfokus pada 

aspek fisik, tetapi juga mempertimbangkan fungsi kognitif yang memengaruhi kemampuan pasien dalam 

mengikuti latihan dan melakukan aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, integrasi latihan motorik dan kognitif 

dapat membantu fisioterapis menyusun program rehabilitasi yang lebih komprehensif dan berorientasi pada 

fungsi. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan gambaran mengenai penerapan kombinasi brain 

gym exercise dan memory training sebagai intervensi fisioterapi berbasis stimulasi kognitif pada lansia dengan 

demensia. Penelitian ini memberikan tambahan bukti mengenai perubahan fungsi kognitif yang diukur 

menggunakan MMSE setelah pemberian program latihan terstruktur. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi latihan berbasis gerakan dan latihan memori dalam satu 

pendekatan rehabilitasi. Pendekatan tersebut memperluas pemahaman bahwa intervensi fisioterapi pada lansia 

dengan demensia dapat melibatkan aspek motorik, sensorik, dan kognitif secara bersamaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan. Pertama, penggunaan MMSE sebagai instrumen pengukuran 

memberikan evaluasi objektif terhadap perubahan fungsi kognitif sebelum dan setelah intervensi. Kedua, 
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intervensi diberikan secara terstruktur dengan jumlah sesi yang jelas sehingga dapat menjadi gambaran 

penerapan klinis. Ketiga, desain studi kasus memungkinkan pengamatan perubahan fungsi kognitif individu 

secara detail. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah subjek yang hanya satu orang membatasi 

kemampuan generalisasi hasil penelitian terhadap populasi lansia dengan demensia secara luas. Selain itu, 

tidak adanya kelompok kontrol menyebabkan perubahan yang terjadi tidak dapat dibandingkan dengan 

individu yang tidak menerima intervensi. Durasi tindak lanjut setelah intervensi juga belum dilakukan 

sehingga keberlanjutan perubahan fungsi kognitif belum dapat diketahui. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimental dengan jumlah sampel yang lebih 

besar untuk mengevaluasi penerapan brain gym exercise dan memory training secara lebih komprehensif. 

Penelitian dengan desain randomized controlled trial atau quasi-experimental dapat memberikan bukti yang 

lebih kuat mengenai hubungan intervensi terhadap fungsi kognitif. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 

mempertimbangkan periode follow-up yang lebih panjang serta menambahkan outcome lain seperti 

kemampuan aktivitas sehari-hari, keseimbangan, kualitas hidup, dan fungsi fisik untuk mendapatkan 

gambaran rehabilitasi yang lebih menyeluruh. 
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SIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian intervensi kombinasi brain gym 

exercise dan memory training menunjukkan perubahan pada fungsi kognitif lansia dengan demensia 

berdasarkan evaluasi MMSE. Meskipun temuan berasal dari studi kasus dan membutuhkan penelitian 

lanjutan dengan desain yang lebih kuat, hasil ini memberikan informasi awal mengenai potensi pendekatan 

fisioterapi berbasis stimulasi motorik dan kognitif dalam mendukung fungsi kognitif lansia dengan 

gangguan kognitif. 
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